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Media pembelajaran berperan sentral dalam membangun pengalaman belajar
yang berkualitas dan bermakna bagi siswa di sekolah. Selama ini, penyusunan
bahan ajar secara manual menuntut waktu yang panjang, pemahaman yang
kuat terhadap kurikulum dan keterampilan tinggi dalam mengemas materi
secara kreatif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kompetensi guru di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, melalui penerapan
Artificial Intelligence (AI) dalam optimalisasi media pembelajaran. Kabupaten
Bone menghadapi tantangan rendahnya kompetensi digital guru, dengan
hanya 40% familiar dengan teknologi modern, yang berdampak pada
efektivitas pengajaran dan motivasi siswa. Program ini menargetkan guru di
Kecamatan Watampone, mengintegrasikan Al untuk desain konten interaktif,
personalisasi pembelajaran, dan analisis data siswa secara real-time.Metode
pelaksanaan meliputi tahapan partisipatif: sosialisasi pemahaman dasar Al,
pelatihan praktik tools seperti ChatGPT dan platform analitik, penerapan
teknologi pada perangkat guru, pendampingan evaluasi, serta keberlanjutan
melalui Training of Trainers (ToT). Implementasi Al memungkinkan
monitoring pembelajaran adaptif, notifikasi otomatis, dan produksi konten
digital. Hasil survey pasca pelatihan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman terhadap konsep Al dan penerapannya dalam pembelajaran.
Sebanyak 60.5% responden menyatakan berada pada tingkat sangat
paham dan 37.2% pada tingkat paham terhadap pengertian serta prinsip
dasar kecerdasan artifisial, sementara hanya 2.3% yang menilai dirinya
berada pada tingkat cukup paham. Demikian pula, terkait pemahaman
tentang bagaimana Al dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 53.5%
responden menyatakan sangat paham dan 44.2% paham, sedangkan 2.3%
berada pada kategoru cukup paham. Temuan survey memperlihatkan
bahwa pelatihan tidak hanya membantu guru memahami konsep dasar Al,
tetapi juga mendorong mereka melihat potensi nyata teknologi ini dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Bone merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki
potensi pendidikan yang signifikan, dengan ribuan guru yang tersebar di sekolah-sekolah dasar
hingga menengah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kabupaten ini memiliki lebih
dari 5.000 guru aktif, namun tingkat kompetensi digital mereka masih rendah, dengan hanya
sekitar 40% yang familiar dengan teknologi modern pada tahun 2023 (U.S. Department of, 2023).
Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pendidikan perlu diperkuat melalui inovasi dan
peningkatan kapasitas agar mampu memberikan kontribusi optimal terhadap kualitas
pembelajaran siswa (Celik, 2025).

Kecamatan Watampone di Kabupaten Bone menjadi salah satu sentra pendidikan yang
dikelola oleh kelompok guru sekolah dasar dan menengah. Berbagai kendala masih dihadapi
guruy, antara lain kurangnya kompetensi dalam mengoptimalkan media pembelajaran, teknik
pengajaran yang belum berbasis data, serta keterbatasan akses terhadap teknologi canggih
(Jamal et al, 2025). Parameter penting seperti desain konten interaktif, personalisasi
pembelajaran, dan evaluasi siswa tidak pernah dimanfaatkan secara terukur, sehingga
perubahan kebutuhan siswa sering terlambat terdeteksi dan menyebabkan penurunan motivasi
belajar. Kondisi tersebut diperparah oleh minimnya pelatihan teknis dan kurangnya pemahaman
guru terkait manajemen pembelajaran berbasis standar digital (Fajri & Latief, 2023).

Selain masalah kompetensi, aspek implementasi media pembelajaran juga menjadi
tantangan utama. Media pembelajaran di sekolah-sekolah Kabupaten Bone masih bergantung
pada metode konvensional, sehingga efektivitasnya relatif rendah dan tidak adaptif (Hidayat &
Lubis, 2025). Belum adanya pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) untuk
pembuatan konten, simulasi virtual, atau analisis data siswa, menyebabkan jangkauan
pembelajaran sangat terbatas. Hal ini berdampak langsung pada rendahnya kualitas output
pendidikan dan daya saing siswa di tingkat nasional (Yang & Pang, 2025)

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga transformatif. Pendekatan berbasis teknologi tepat guna seperti
Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu inovasi strategis yang terbukti efektif
meningkatkan kompetensi guru (Rosmala, 2024) Sistem Al memungkinkan pembuatan media
pembelajaran secara real-time, memberikan rekomendasi personalisasi, serta membantu guru
mengambil keputusan secara cepat dan akurat (Prasetyo & Wulandari, 2025). Teknologi ini telah
banyak diterapkan dalam pendidikan modern dan dapat menjadi solusi bagi guru di daerah
pedesaan (Supriyadi & Santoso, 2025).

Selain itu, transformasi kompetensi melalui Al memberikan peluang besar bagi guru untuk
memperluas kemampuan, meningkatkan kreativitas, dan memperkuat posisi mereka sebagai
fasilitator pembelajaran (Hutabarat & Ginting, 2025). Dengan pendekatan edukatif-transformatif,
guru tidak hanya dibekali pengetahuan teknis, tetapi juga kemampuan manajerial, inovasi, dan
adaptasi usaha pendidikan (Nasruddin et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab permasalahan
kompetensi dan optimalisasi media pembelajaran secara terintegrasi. Melalui penerapan Al
untuk desain media, pelatihan kompetensi berbasis data, penguatan literasi digital, serta
pendampingan implementasi, program ini bertujuan meningkatkan efektivitas pembelajaran,
memperkuat daya saing siswa, dan memberdayakan guru secara berkelanjutan (Mulyadi &
Nugroho, 2024). Program ini juga sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals
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(SDGs), Asta Cita, Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi, serta Rencana Induk Riset
Nasional (RIRN) (Putri & Rahman, 2025).

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian ini dirancang secara partisipatif, edukatif-
transformatif, dan berbasis teknologi tepat guna. Tahapan pelaksanaan meliputi: (1) sosialisasi,
(2) pelatihan, (3) penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al), (4) pendampingan dan evaluasi,
serta (5) keberlanjutan program. Setiap tahapan melibatkan mitra secara aktif untuk memastikan
transfer pengetahuan dan keberlanjutan (Rahman, 2025).

Gambar 1. Kegiatan Workhop

Pelaksanaan program pengabdian ini dibangun melalui rangkaian tahapan yang dirancang
secara sistematis dan berorientasi pada transformasi kapasitas mitra. Tahap pertama adalah
sosialisasi, yang menjadi fondasi seluruh kegiatan. Pada tahap ini, fokus utama diarahkan pada
pembentukan pemahaman dasar guru mengenai pentingnya kompetensi digital dan kaitannya
dengan optimalisasi media pembelajaran (Sari, D. P., Lestari & Herawati, 2025). Peserta
diperkenalkan secara menyeluruh terhadap parameter Al—seperti algoritma pembelajaran
adaptif, analisis data siswa, dan generasi konten—beserta dampaknya terhadap keberhasilan
pengajaran. Selain itu, tahap sosialisasi juga menekankan pengenalan terhadap teknologi
Artificial Intelligence (Al) sebagai alat bantu modern dalam meningkatkan efektivitas media.
Pada tahapan ini pula peserta memahami bagaimana teknologi informasi membuka peluang baru
dalam pengajaran, serta diperkenalkan pada konsep edukasi berbasis inovasi.

Setelah pemahaman dasar terbentuk, kegiatan berlanjut pada tahap pelatihan, yang menjadi
titik transformasi keterampilan teknis dan manajerial mitra. Pada tahap ini, peserta tidak hanya
diberikan modul pelatihan—baik mengenai Al, aplikasi berbasis platform, maupun panduan
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optimalisasi media—melainkan juga terlibat langsung dalam aktivitas praktik lapangan.
Pelatihan dimulai dengan demonstrasi teknis oleh tim pengabdi, kemudian peserta diarahkan
untuk mempraktikkannya secara mandiri agar penguasaan keterampilan benar-benar tercapai.
Penekanan pada tahap ini terletak pada penguatan kapasitas operasional mitra, mulai dari
instalasi dan penggunaan tools Al, kemampuan membaca data analitik, hingga kemampuan
mendeteksi kelemahan media dan mengambil tindakan korektif secara cepat. Pelatihan
optimalisasi media menekankan kemampuan peserta untuk memanfaatkan Al dalam desain
konten, memahami kebutuhan siswa, membangun interaktivitas, serta mengembangkan jejaring
pengajaran yang lebih kuat (Jamal et al., 2025).

Tahap berikutnya adalah penerapan teknologi, yang menjadi inti dari program ini. Pada
tahap ini, teknologi Al dipasang secara langsung pada perangkat guru, disertai dengan
pengaturan tools yang relevan seperti ChatGPT untuk generasi konten, platform analitik untuk
evaluasi, dan software simulasi. Penekanan pada tahap ini adalah keberhasilan integrasi antara
Al, perangkat digital, koneksi internet, dan layanan cloud sehingga menghasilkan sistem
optimalisasi media yang dapat diakses secara real-time melalui smartphone. Selain implementasi
Al, tahap ini juga menekankan pengembangan media pembelajaran inovatif, pembuatan akun
platform edukasi, serta produksi konten digital berkala. Pada tahap inilah inovasi teknologi dan
penguatan kompetensi benar-benar dioperasionalkan (Prasetyo & Wulandari, 2025).

ChatGPT

Gambar 2. Teknologi yang diterapkan pada mitra

Penerapan Teknologi Al untuk Optimalisasi Media Pembelajaran bertujuan: Meningkatkan
kompetensi guru untuk mendukung pembelajaran siswa yang optimal. Implementasi yang
dilakukan dengan integrasi tools Al seperti generator konten, analisis data, dan rekomendasi
adaptif yang terhubung dengan platform cloud. Selain itu, inovasi sistem monitoring
pembelajaran secara real-time via perangkat, serta notifikasi otomatis bila kelemahan media
terdeteksi (Supriyadi & Santoso, 2025).

Selanjutnya, kegiatan memasuki tahap pendampingan dan evaluasi, yang memiliki
penekanan pada kontrol mutu dan keberhasilan implementasi. Tim pengabdi memberikan
pendampingan langsung untuk memastikan bahwa seluruh pengetahuan dan keterampilan yang
telah diberikan benar-benar diaplikasikan dalam kegiatan pengajaran sehari-hari.
Pendampingan mencakup pemantauan penggunaan Al, pengecekan efektivitas media,
pengawasan tindakan korektif mitra, serta pengamatan aktivitas optimalisasi. Evaluasi dilakukan
menggunakan instrumen kuesioner, wawancara, dan analisis data kompetensi untuk mengukur
tingkat pemahaman, efektivitas teknologi, peningkatan kualitas pembelajaran, serta kemajuan
implementasi. Penekanan utama pada tahap ini adalah memastikan semua target capaian yang
telah dirumuskan sebelumnya dapat diukur, dicapai, dan diperbaiki bila diperlukan (Hutabarat
& Ginting, 2025).
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Gambar 3. Pelatihan dan pendampingan

Tahap terakhir adalah keberlanjutan program, yang menjadi titik penegasan komitmen
jangka panjang. Pada tahap ini, mitra dibimbing untuk melanjutkan praktik terbaik yang telah
diperoleh, baik dalam pengoperasian tools Al, pemanfaatan optimalisasi media, maupun
pengelolaan kompetensi mandiri. Penekanan pada tahap keberlanjutan terletak pada penguatan
kapasitas mandiri mitra: mereka dilatih untuk menjadi trainer (Training of Trainers / ToT),
diberikan pendampingan pasca-program, dan didorong untuk berbagi pengetahuan kepada guru
lain. Selain itu, tahap ini menekankan perlunya kolaborasi dengan perangkat daerah atau dinas
terkait agar program dapat diintegrasikan dalam kegiatan rutin pemerintah. Jika dibutuhkan,
pelatihan lanjutan akan diberikan untuk memperkuat keterampilan teknis dan manajerial mitra.
Tahap ini juga menjadi landasan pengimbasan program agar manfaatnya dapat menjangkau
komunitas yang lebih luas (Nasruddin et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kelompok guru di Kabupaten
Bone yang berfokus pada penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk optimalisasi
media pembelajaran dan penguatan kompetensi memberikan sejumlah capaian yang signifikan.
Anggota mitra diberikan angket serta wawancara langsung untuk mendapatkan tanggapan
mereka terhadap kegiatan ini.

Tabel 1. Indikator Evaluasi Pelatihan

No. Indikator Pernyataan/Item Instrumen
1 Pemahaman konsep dasar Al Saya memahami pengertian dan prinsip dasar kecerdasan
buatan (Al).

2 Pemahaman manfaat Al dalam | Saya memahami bagaimana Al dapat meningkatkan kualitas
pendidikan pembelajaran.

3 Kemampuan menggunakan Saya mampu mengoperasikan platform seperti ChatGPT dan
platform Al Google Teachable Machine.

4 Integrasi Al ke dalam materi Saya dapat mengintegrasikan Al ke dalam perencanaan
ajar pembelajaran saya.

5 Pembuatan media ajar Saya mampu membuat media pembelajaran yang
berbasis Al memanfaatkan teknologi Al.

6 Penggunaan Al dalam evaluasi | Saya mengetahui cara menggunakan Al untuk membantu
siswa menilai hasil belajar siswa.
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No. Indikator Pernyataan/Item Instrumen
7 Sikap terhadap penggunaan Al | Saya merasa antusias dan terbuka untuk menggunakan Al
dalam kegiatan belajar-mengajar.
8 Manfaat pelatihan Pelatihan yang saya ikuti memberikan manfaat praktis untuk
mengajar.
9 Dukungan infrastruktur Sarana dan prasarana di sekolah saya cukup mendukung untuk
sekolah penerapan teknologi AL
10 | Kesiapan untuk berbagi Saya siap membagikan pengalaman dan pengetahuan tentang
pengetahuan Al kepada rekan guru lain.

Untuk mngetahui efektifitas pelatihan yang telah diberikan, tim pengabdian melakukan
evaluasi melalui surbei terhadap para guru sebagai peserta. Survei ini dirancang untuk
menggunakan 10 indikator utama yang mencerminkan pemahaman, keterampilan, sikap, serta
dukungan lingkungan terhadap pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran. Setiap indikator
dinilai menggunakan skala likert 1-5 untuk mengukur sejauh mana guru merasakan manfaat dan
mampu mengimplementasikan media berbasis Al setelah pelatihan berlangsung. Hasil survei
kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik agar memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai capaian kompetensi guru. Grafik berikut menyajikan rata-rata skor dari
setiap indikator yang dinilai.

Pemanfaatan Media Al

Gambar 4. Grafik Analisis Survei Pelatihan

Gambar 4 di atas menunjukkan grafik hasil survei pemanfaatan media pembelajaran
berbasis Al oleh guru setelah mengikuti pelatihan. Grafik ini menggambarkan rata-rata skor pada
setiap indikator yang diukur menggunakan skala Likert 1-5. Secara umum, grafik menunjukkan
bahwa seluruh indikator memperoleh skor yang tinggi, berada pada rentang 4,2 hingga 4,8, yang
menandakan persepsi dan kemampuan guru terhadap pemanfaatan Al berada dalam kategori
baik hingga sangat baik.

Indikator pertama hingga ketiga, Pemahaman konsep Al, Kualitas manfaat Al, dan
Kemampuan implementasi memperlihatkan nilai rata-rata stabil pada angka sekitar 4,5,
menunjukkan bahwa guru telah memahami dasar-dasar Al dan mampu mengaplikasikannya
dalam pembelajaran. Nilai pada indikator Integrasi Al dan Pembuatan media ajar sedikit
menurun di kisaran 4,3-4,4, yang mengindikasikan bahwa sebagian guru masih membutuhkan
pendampingan untuk mengintegrasikan Al secara sistematis dalam perangkat ajar dan RPP.
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Pada indikator Penggunaan Al dalam penilaian, skor kembali naik mendekati 4,5,
mencerminkan bahwa guru mulai memahami penggunaan Al untuk membantu proses evaluasi,
seperti pembuatan rubrik otomatis dan analisis hasil belajar. Puncak nilai tertinggi terdapat pada
indikator Antusiasme dan Manfaat pelatihan, dengan skor mencapai 4,7-4,8, menunjukkan
bahwa guru sangat merasakan manfaat nyata dari pelatihan dan memiliki motivasi yang kuat
untuk menggunakan Al dalam kegiatan pembelajaran.

Indikator Sarana prasarana terlihat memperoleh nilai paling rendah (sekitar 4,2), meskipun
masih berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya beberapa hambatan
infrastruktur yang perlu diperbaiki, seperti keterbatasan perangkat dan akses internet. Indikator
terakhir, Berbagi ilmu, kembali menunjukkan peningkatan pada kisaran 4,7, mengindikasikan
bahwa guru memiliki kemauan untuk meneruskan ilmu dan praktik baik kepada rekan sejawat
di sekolah.

Secara keseluruhan, grafik ini mendukung temuan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan
kompetensi guru dalam memahami dan memanfaatkan Al dalam pembelajaran. Nilai yang relatif
tinggi dan stabil pada seluruh indikator menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mempraktikkan penggunaan Al secara langsung, meskipun masih terdapat
tantangan pada aspek integrasi dan infrastruktur yang perlu ditindaklanjuti dalam program
lanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kapasitas teknis maupun manajerial mitra. Implementasi teknologi Al terbukti
mampu meningkatkan efektivitas media pembelajaran, yang berdampak pada peningkatan
kualitas pengajaran dari kategori sedang menjadi kategori baik. Kompetensi Guru dalam
Pemahaman Al Meningkat Secara Signifikan. Guru menunjukkan pemahaman yang lebih matang
mengenai konsep dasar Al dan manfaatnya dalam pembelajaran. Skor rata-rata pada indikator
pemahaman konsep Al dan manfaat Al berada pada rentang 4-5, menandakan tingkat literasi Al
yang baik. Keterampilan Guru dalam Menggunakan Platform Al Semakin Baik. Guru mampu
mengoperasikan berbagai platform Al seperti ChatGPT, Gemini, Canva Al, dan Google Teachable
Machine untuk keperluan pembuatan materi ajar, video pembelajaran, evaluasi, serta inovasi
metode mengajar lainnya. Peningkatan Kreativitas Guru dalam Membuat Media Ajar. Melalui
pelatihan, guru dapat menghasilkan media pembelajaran inovatif berbasis Al yang lebih menarik
dan adaptif bagi siswa. Hal ini tercermin dari tingginya skor pada indikator pembuatan media
ajar berbasis Al. Sikap Guru terhadap Penggunaan Al Sangat Positif. Persepsi dan antusiasme
guru terhadap penggunaan Al berada pada tingkat yang sangat baik, dengan skor indikator 4,6.
Guru menunjukkan kesiapan untuk menerapkan Al dalam pembelajaran secara berkelanjutan.
Manfaat Pelatihan Sangat Tinggi bagi Guru dan Sekolah. Pelatihan dinilai sangat bermanfaat
dalam meningkatkan kompetensi profesional dan memperkaya metode pembelajaran. Skor
manfaat pelatihan adalah yang tertinggi di antara seluruh indikator (4,8).

Beberapa rekomendasi dalam meningkatkan efektifitas implementasi Al dalam
pembelajaran secara berkelanjutan, diantaranya (1) pelatihan lanjutan dan pendampingan
berkelanjutan, (2) penguatan infrastruktur digital sekolah, (3) pembentukan komunitas guru
belajar Al, (4) integrasi Al dalam RPP dan kurikulum sekolah, (5) sosialisasi etika dan keamanan
penggunaan Al, serta (6) kolaborasi dengan perguruan tinggi dan komunitas teknologi.
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